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LEMBARAN DAERAH
KABUPATEN DAER4H TINGKAT IT

PEMALANG
Nomor ¢ T Tahun 1980

Seri B Nomor ¢ 7T

s

PERATURAN DAIRAH KADUPATIN DAERAH TINGKAT II
P E.M 4 L A N G
NOMOR : 17 TAHUN 1979
TENTANG

IMENGATUR SUSUNAN DLN PEMAKAIAN PASAR-PASAR
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II PEMALANG

T DENGAN RAKHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUFATI KEPALA DAERAH TINGKAT II PEMALANG

MENTIHBANG ¢ a. bahwa dengan berlakunya Undang=un =
dang Noe 5 Tahun 1974 tcntang Pokok
pokok Pemcrintahan di Daerah, makoe
perlu untuk menycsuaikan Peraturan—
Daerah dengan ketentuan Undangeun -
dang tersebut ;

be bahwa Peraturan Daerah Kabupaten Pc
nealang tentans Mengatur Susunan dan
Femakaian Pasar-pasar yang dikuasai
oleh Kabupatcn Pemalang tanggal 28
Maret 1957 yang tclah diubah dan di
tambah terakhir dengan Peraturan Da
erah Kabupaten Pemalang tentang Me—~
ngubah untuk kcdua kalinya Peratur—
an Dacrah tcntang Mengatur Susunan
dan Pemakaian Pasar—2 yang dikuasai
oleh Kabupaten Pemalang Noe 2/1973—-

id
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tanggal 2 Januari 1973 sudah tidak
scsuai lagi dengan situasi dan kon
disi Dacrah dcwasa iniy, maka pcrlu
untuk meninjeu kembali Peraturan --
Daerah tcrsebut dan menctapkan Per
aturan Dacrah yang baru scbagal s
penggantinyae

Mengingat 3 1o Undang=undang Nomor 5 Tahun 1974 ten
tang Pokokepokok Pemcrintahan di De—
crall j

2e Undang=undang Nomor 13 Tahun 1950 —
tentang Pembentukan Dacrah—dacrah Ka
bupaten dalam Lingkungan Propinsi Ja
wa Tengah, joe Peraturan Pemerinpahe
Nomor 32 Tahun 1950 ;

3 Undang-undang Nomor 12 /Drte Tahun -—
1957 tentang FPeraturan Umum Retribue
si Daerah.

Dengan persctujuan Dewan Perwakilan Rak
yak Daerah Kabupatcn Daerah Tingkat IT
Pemalange -

MEMUTUSKAN s
MENETAPKAN ¢ PERATURAN DAERAH KADUPATEN DAERAT TING..
KAT II PEMALANG TENTANG MENGATUR SUSU~

NAN DAN PEMAKAIAN PASAR~2 KABUPATEN cee
DAERAH TIJGKAT II PEMALANG.

 B4AB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Dacrah ini yang dimek . .

sud dengan ¢

ae Bupati Kepala Dacrah: iabpah Bupati
Kepala Dacrahs

-———
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De

de
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3

he

ie

Je

Pemerintah Daersh

Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah

Dinas Pendapatan
Daerah

Kcpala Dinas Pene
dapatan Dacrah

Pasar

Pcgawai Pasar

Ios-los Pasar

Bangunan-2 Pasar

Petak Toko

e

L1}

Tingkat II Pemalang ;

ialah Pemerintah Kabupaten
Dacrah Tingkat II Pemalang

ialah Decwan Perwakilan Raolke
yat Dacrah Kabupaten Dacrsh
Tingkat II Pemalang ;

ialah Dinas Pendapatan Doe=
rah Kabupaten Daerah Tingke
kat II Pemalang 3

ialah Kopala Dinas Pendapa
tan Dacrah Kabupaten Dac -
rah Tingkat II Pemalang ;

ialah tempat jual beli, bom
ik los~los dan bangunanebes
ngunan pasar maupun pelatas
rannya milik/yang dikuasai-
olch Pemerintah Daerah

ialah Pegawai Pasar Kabupar
ten Dacrah Tingkat II Pcmos
lang 3

ialah bangunan-bangunan -
yang beratap baik berdin -
ding maupun tidak berdin e
ding, yang dipgunakan untuke
mcnjual belikan barang-ba, -
ranhg dagangan §

ialah scmua bansunan—bang v~
ah yang ada diadalam Pasarg

ialah Pctak toko yang here
ada disckecliling Pasar ;

?
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e Tempat Pemberhentian 3 ialah bagian pasar yahg

( koplak ) discdizkan dan diguna =
kan untuk mencmpatkan —
kendarean angkutan or =
ang barang atau hewane

B AB II
SUSUNAN DAN PEMAKATIAN
Pasal 2

Untuk menentukan arcal pasar, maka pasar itu dibe-
i tanda batas yang jelas dah tcrange

Pagal 3

Pada jalan-jalan masuk ke pasar atau jalan—~jalan
keluar dari pasar atau jalan-jalan yang menghu =
buncken bagian lain dalam pasary tidak dipcrbolch
kan menjual belil=n barang-barang dagangan dan me
lalcukan pekerjasn~peker jann atau usaha/ jasae

Pasal 4

(1) Pencmpa'ban/ pcngclompokan macam/ jenis baran:
dagangan dan pekerjaan atau usaha/ jasa di ~
los, bagian los ataun pelataran pada mesing-
maging pasar, ditcatukan olch Kepala Dinas
Pendapaton Daerah dongan memasang papan nas
ma

(2). Pengelompokan terscbut herlaku pula ba,gﬁ. -
kendaraan ditempat—tcmpat perberhentian  —
( kopla.k )o )
Pasal 5
Apabila ada barang dagangan dan pekerjaan ataun -
-‘usaha/ jasa yang tidak tcrma 1k dalam pengclompo—

ken scbagel dimaksud Pasal 4 ayat (1) Peraturan-
Dacrah ini, maka Kepala Pasar atau wakilnya dep™

—-—

Ed
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mencntukan dalam golonzan mana macam/jonis bam
reng dagangan dan pekerjaan atau usa.ha/ JasSt w1l
itu harus dimasukkan,

Pagsnl 6

(1)s Pasar diluks don ditutup pada woktu Fang -
ditentukan olch Bupati Kepala Daerah

7

(2)s Bupati Kepals Dacrah memberitahukan pencta
pan sebagai dimeksudkan ayat (1) Pasal ini
kepada Dewan Perwalkilan Rakyat Dacrah,

Posal 7

(1)e Untuk mendiriksn los-los atau bangunan—bam

©hgunen yeng totap atau setongah tetap (se—

mi permancn) pelataran pasar, harus dengan
ijin Bupati Kepala Dacrah '

(2) e Pemakaian payunpmpagung atou atap-atap e
yang ringan dan bersifat sementara dapat -
disetujui olch Kepala pasar dchgan syarat-
tidak meaimbulkan gangzuan bagl para pembe
1i dan menambah berjualan harus disingkire-
kan atau dibersilkan seperti keadaan semnula.

Pagal 8

(1)e Untuk berjualan dan melakukan peker jaan a%

atau usahs/jasa dalam basar, sctibanys di-
pasar diwajibkan mcmbayar retribusi kepada
petugas karcis untuk pemekaian tcmpat yang
digunalkan ;

(2)e Retribusi schagal dimaksud ayat (1) Pasal~
ini, dipuncut juga bagi pemakeoi tempat pem
bherhentian (kopla,k).

B3AB 1II
TARIP RETRIDUSI DAN KELAS-KELAS PASAR
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| (1)
(2)e

(3).

(1)

(2),

(1).

(2).

Pasal 9

Tarip Retribusi untuk masing-masing pasar e
ditetapkan menurut kclas Pasar, jenis/macam

barang dagangan dan pckerjaan atau usa.he./ - z
Jasa j§

’
Retribusi schagai dimaksud ayat (1) Pasal = ®

ini untuk tcempat berjualan tiap hari atau =
bagian dori wektu tersebut sebagaimana tor-—
cantum dalam Lampiran Peraturan Daerah inij

Apabila ada barang dagangan dan pekerjaan <
ataun usa.ha/ jésa yang belum diatur taripnya,
sccara pasti, Kepala Pasar dapat membuat ——
transaksi yang tidak mcnyimpang dari taripe
schagai dimeksud ayat (2) Pasal inie

Pasal 10

Untuk tiap kali pembayaran retribusi sehass

gai dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) dan (3) I
Peraturan Dacrah ini harus diberikan tanda

pembayaran (karcis)

Model/bentuk den warna tanda pembayaran (kar
cis) rotribusi sebagai dimaksud ayat (1) Pa
sal ini ditctapkan olch Bupati Kepala Dacrah

Pasal 11

Tanda pembayaran (karcis) schegai dimaksud—
Pasal 10 Pcraturan Dacrah ini yang telah di
terima olch pedegang/ penjual di pasar, s¢ -
waktu-waktu diminta olch Kcpala Dinas Penda
patan Dacrah atau Wekilnya harus dapat di =
tunjukkan 3

Apabila tande pombayaran (karcis) itu hilang -
mala kcpada yang bersangkutan diharuskan mem
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beli

lagi tanda pembayaran (karcis) barue
Pasal 12

Pasar~passr digolongkan mcnjadi beberapa kelas =

yaitu ¢

Nos Pasar— pasar 1 Kelas
1e | Fasar Pagi Pemalang ! I
2e¢ | Pasar Comal 1 I
3. ! Pasar Randudongkal 1 I
4e | Pasar Sirandu Pemalang ! I
5« | Pasar Pctarukan t I
6o | Pasar Moga t I
Te | Pasar Bantarbolang 1II
8+ | Pasar Ulujomi 1 II
9e | Pasar Banjardowa | III
10. t Pasar Warungpring ! I1I

(1)

(2)e

B 4B IV
PENGUASAAN
Pasal 13

Penguasaan Pasar dilakukan oleh Kepala Di —
nas Pendapatan Daerah, dengan Keputusan Bu-
pati Kepala Dacrah ;

Jikalau Pejabat sebagai dimaksud ayat (1) -
Pasal ini berhalangan, maka sebagei penggan
tinya akan ditunjuk olch Bupati Kepala Dae=-
rah dengan Surat Keputusane
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Pasal 14

Mengenai Pasar untuk tiap-tiap Pasar ditctapkan
oleh Dupati Kepala Daerahe

Pasal 15

Susunan Pegawai Fasar terdiri dari Kepala
Pasar, Wakil Kepala Pasar, Petugas Karcis, Detu
gas kebersihan dan Penjaga Pasare

Pasal 16

Pegawai=-pegawai Pasar dalam menjalanken -
kewajibannya schari-hari, harus mentaati Pedo -
man/tata.kerja yang ditetapkan oleh Kepala Dinas
Pendapatan Dacrahe

Pasal 17

(1)« Kepala Pasar bertangoung jawab atas segala
pencrimaannya yang dilakukan oleh pembantu
pembantunya / serta berkewajiban menyampai-—
kan perhitungan/laporan perhitungan kepada
Kepala Dinas Pendapatan Daerah tiang Ming—
ou g

(2)e Tiap-tiap bulon Kepala Dinas Pendapatan —
Daerah menyampaikan laporan realisasi pen—
dapatan pasar-pasar kepada Bupati Kepala -
Dacrah dalam hal ini Kepala Bagian Keuang—
an depgan memberikan tembusan kepada Kepa=
1a Biro Pengawas Keuangan Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat II Pcmalange

Pasal 18

Kepala Dinas Pendapatan Daerah diwajibkan -
sceara terus menerus mengawasi dan mengmsahakan
hal=hal yang perlu diker jakan untuk menjamin e
ketcertiban dan tcrpcliharanya Pasar-pasare



« -

“w

http://jdih.pemalangkab.go.id/

Pasal 19

(1)s Pegawai Pasar mengusahakan kebersihan Fa-

sar setiap harinya 3

(2)¢ Untuk keperluan scbagai dimaksud ayat (1)

de

Pasal ini, disamping Pegawai=pegawai sc =
bagal dimaksud Pasal 15 Peraturan Daerah-
ini apabila diperlukan dapat dipcrbantu -
kan beberapa orang pekerjae

BAB V
LARANGAN

Pasal 20

Menjual belikan barang=barang dengan dan mg
lakukan pekerjaan atau usaha7jasa dipelata=
ran pasar tanpa persetujuan Kepala Pasar §

Membawa masuk atau menaruh barang=barang —-
dagangan di Pasar scbelum pasar dibuka, &~
atau meningcoalkan barang=barangs dagangan =
atau perlengkapan untuk menjalankan pekerja
an atau usaha/jasa di Pasar setelah Pasar
ditutup, kecuali dengan persctujuan Kepala=—
Pagsar ;

Membuat batas~batas,; cmper-cmper atau peker
jaan lainnya pada los-los, bangunan-bangune
an atau pclataran-pelataran pasar, kecuali-
dengan persciujuan Kepala Pasar j

Memakai tcmpat lain atau tcempat yang lebih
luas daripada yang telah ditunjuk dalam —-—
los=los, bangsunan=bangunan atau pelataran -
pelataran Pasar j
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e. Menjual belikan barang dagangan ditempat-tem
pat penjualan yang telah ditunjuk atau diten
tukan mcnjual atau memperdagangkan barang=-ba
rahg dagangaen ayat (1) Peraturan Daeran inij;

fo Menyerahkan atau menycwakan tempat baik se -
bagian maupun scluruhnya kepada obang lain j

7o Memasuki pasar dalam keadaan mabok atau mcn—
derita lika~luka terbuka atau penyakit menue—
lar

he Mengemis di Pasar j

ie Memjual makana, minumam dan barang=barang ——
lainnya di pasar yang menurut pertimbangan -
Kepala Dinas Pendapatan Dacrah dan Kepala Di
nas Keschatan Kabupaten Dacrah Tingkat II Pe
malang membahayakan bagi kesehatan Umum j

je Melepaskan hewan di Pasar j

ke Menempatkan hcwan yang menderita penyakit me
nular di Pasar hewan atau ditcmpat pemberhen
tian (koplak) ;

le Membuat api di Pasar kecuali dengan persetu—
juan Kepala Pasar ;

me Bertempat tingzal di Pasare

BAB VI
KETENTUAN PIDANA
Pasal 21

Barang siapa melangsar ketentuan-ketentuan pada
Pasal 3, Pasal 7 dan pasal 20 Peraturan Daerah-
ini, dipidana dengan kurungan selama~lamanya 3=
(tiga) bulan dan atau denda setinggi=tingginyes=
Rpe 304000,00 ( Tiga puluh ribu rapiah ).

..

o~ 3
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Pasal 22

Pelengparan~pelanzgaran sebagai dimakeud Pasal
21 Peraturan Dacrah ini maka hewan atau barang
barang yang mendapat pada mercka dapat dikelue
arkan dari Pasar olch Kepala Pasar dan mercka—
tidak berhak meminta kembali retribusi yang e
telah dibayarkannyae

(1)

(2)s

Pasal 23
Dengan tidak mengurengi hukuman sebagaj —

-dimaksud pada Pasal 21 Peraturan Daerah —

ini, maka sipelanggar dalam waktu yang di
tentukan atas Perintah Bupati Kepala Dace
rah harus membongkar atau menyuruh mem ——
bongkar, membetulkan atau menyuruh membe—
tulkan, mengerjakan atau menyuruh menger—
jakan segala sesuatu yang telah dilakukan

yang tidak memenuhi dan atau bertentangan

dengan Pcraturan Daerah ini ;

Apabila sipelanggar tidak memenuhi kewaji
ban schagai dimaksud ayat (1) Pasal ini =
maka Bupati Kepala Daerah dengan tidak me
memberitahukan lebih dahulu menyuruh me -
ngerjakan segala sesuatu atau biaya sipe—

langgars

Pasal 24

Yang diserahi juga tugas penpusutan pelanggaran
terhadap Peraturan Daerah ini ialah Kepala Ba=
gian Pemerintahan pada Sckretariat Wilaya,h/Da—
erah Kabupatcn Daerah Tingkat IT Pemalang, Ke-—

pala Dinas Pendapatan Daerah, Kepala Biro Fe -
 ngawas Keuangan Daerah dan Kepala Dinas Feker—

jaan Umum Kabupaten Dacrah Tingkat IT Pemalang.
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BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 25
(1)« Peraturan Dacrah ini dapat discbut "PERA-
TURAN DAERAH TENTANG PASAR KABUPATEN DAE-
RAH TINGKAT II PEMALANG" dan mulai berla=
ku pada hari pertama sesudah hari pengune-
dangannya.e

(2)e Sejak berlakunyas Peraturan Dacrah ini ti-
dak berlaku lagi : Peraturan Dacrah Kabu—
paten Pemalang tcntang Mengatur Susunan -
den Pemakaian Pasar-Pasar yang dikuasai =
oleh Kabupaten Pemalang tanggal 28 Maret-

- 1957 yang telah divhah dan ditambah bebe—
rapa kali terakhir dengan Peraturan Dac -
rah Kabupaten Pemalang Nomor 2%1973 tang-
gal 2 Janvari 1973 dimuat dalam Lembaran—
Dacrah pada tanggal 8 Mei 1973 (Tambahan-
Serie Co Noe 84) tentang Mcngubah untuk -
kedua kali Peraturan Daerah tentang Menga
tur Susunan dan Pemakaian Pasar-Pasar Ve
dikuasai olch Kahupaten Pemalang diundang
kan pada tanggal 29 Maret 1973 (Tambahan—
Serie Co Nomor 84 ) dan segala ketentuan—
Pergturan yang boriektangan dengan Peratu
ran Daerah inie

Pasal 26

:Hal=hal yang belum diatur dalam Peraturan Dacrah
ini akan diatur lebih lanjut olch Bupati Kepala
Dacrah scpanjang mengenai pelaksanaannyae

DFRD KABUPATEN DAERAH Pemalang, 18 Des. 1979

TINGKAT II PEMALANG BUPATI KLEPALA DALRAH
Ketua TINGKAT IT PEMALANG
ttde ttde

MOCH, SAMINGOEN, He JOESOEF ACHMADI

.-

e
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Peraturan Daerah ini disahkan oleh Gubernur
Kepala Dacrah Tingkat I Jawa Tengah dengan~—

Surat Keputusan tanggal 18 April 1980 Nomor
1 18843/69/ Tahun 1980,

.

Diundangkan pada tanggal 8 Mci '80
Sckretaris Wilayah/Daerah,
ttd,

Drs. SAMBURI ABDUQ GHANI
NIP. 010053037,

Diruat dalam Lembaran Daerah Kabupaten Dac

rah Tingkat II Pemalang Scri B Nr.7 Tabun—
19804

et
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PENJELASIN

PERATURAN DAERAH KASUPATEN DAERAH TINGKAT

IT PEMALANG

NOMOR 3 17 TAHUN 1979
TENTANG

PERATURAN SUSUNAN DAN PEMAKAIAN PASAR-PA-
SAR KABUPATEN DAERAH TINGKAT IT PEMALANG

LIS

" PENJELASAN UMUH :

Maksud ditcrbitkannya Peraturan Dac -
rah ini ialah untuk mengganti Peraiu—
ran Dacrah yang telah ada sebelumnyag
yaitu Peratur-n Daerah Kabupaten Pe --
malang tentang Mengatur Susunaa dan -
Pemakaian Pasar—Pasar yang dikuasal =
oleh Kabupaten Pomalang taaggel 28
Maret 1957 yvang telah diubah dan dits
tambah terakhir dengan Pcraturan Dae-
rah Kabupaten Pemalang tentang Mcengu-
bah untuk Kedua kalinye FPeraturan Dag
rzh Pemalang tentang Mony*+ur Susunan
dan Pemakaian Pasarepasar yang dikuar-
gsai olch Kabupaten Pcmalang tanggal 2
Januari 1973 Nomor 2/ 973 disesuvaikan
dengan Undaipg=Undang Nomor 5 Tapun =
1974 tentang Pokok-pokok Perr.crintuha.n
di Daecrahe

Penyesuaian ini meliputi

a. Sistimatika penyusunan Peraturan -
Daerah scsuai dengan Pcraturan Men
tori Dalam Negeri Nomor 14 Tahun -
1975 tentang Bentuk Peraturan Dae-
rahe

v ey

b
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u“"’

-te

IT.

be Peristilaham—p@ristilahan 3
ce Tugas~tusas pengelolaan Pasar—pasar.

Selain hal tersebut diatas dikandung maksud

untuk mengimbangi deras lajunya pembangunan Dace
rah; perlu mengadakan intensifikasi pendapatan,

PINJILASAN PASATL DIMI PASAL :

Pasal
Pasal

Pasal
Pasal

Pasal
Pasal

Pasal

17 =~ 3
4 ayat (1)

5
6

7 - 8
9 ayat (1)

ayat (2)
ayat (3)

10 -~ 26

Cukup jelase

Yang dimeksud papan nar
ma ialah papan yans di
pasang pada 1os-los/ -
lapangan yang memust -
hama macam/ienis Ha e
rang=barang dagangane

Cukup jelas ; :
Pasal ini dimaksudkan
Larcna tiap pasar wake
tunya hari pasaran ti-
dak sama scrta mengi -
neat bahwa perkembanga:

annyapun berbedae

Cukup jelasa

Kelas Pasar ditetapkan
berdasarkan ramainys -
pasar dan besarnya pen
dapatane

Cukup jelass

Ayat ini dimaksudkan -—
untuk memberikan wewe=
hang kepada Kepala Pa~
sar dalam menctukan be
sarhya tarip retribusi
yang belum dicaptumkan
dalam ayat (2) Pasal -
ini,
Cukup jelass

&
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Lampiran : Peraturan Dacrah Kabupaten Daerah

Tingkat II Pemalang, Nomor 17 Tahun~
1979 tentang Mengatur Susunan dan —
Pemakaian Pasar-pasar Kabupatcn Dae-—

rah Tingkat II Pemalange

DAFTAR TARIP RETRITUSI

' Jenis/WMacam Barang 'TARIP RETRIBUSI

' KET

':dan Peckerjaan atan ! PASAR '

' Usaha/Jasa. !

L 'Kelas'Kelas'Kelas!

' 't 1 v II v III

'K 2 t 3 v 4 2t 5 & 6
Ae TARIP DALAM LOOS: :
1 1 Kain batik/sarung ' 25 ' 20 ' 15 ' 1 M2
24! Kain cita 125 t 20 t145 v om
3 ' Pakaian jadi v25 120 t145 v m
4 ' Buah2an 125 t20 vi5 t om
5 ' Ubi2an 120 15 t 40 v n
6 ' Sayur2an v25 1t 15 140 + w
7 ' Kye~kuc '30 '20 v15 v+ on
© 8 ' Bumbu masak 130 Y30 95 » 0w
9 ' Beras(padilan) t30 *'20 t15 + n
10 ' Beras ja@ung/kaiul 125 120 ' 15 ¢ "
11 ' Tahu/tempe '30 20 ' 15 ¢ "
12 ' Ikan kering ''30 '20 t15 v m
13 ' Ikan basah - P30 '20 t15 1 om
14 ' Daging(sapi,kerbau,

' kambing '5 Y40 Y30 ! "
15 Tembakau ''30 *20 v5 o
16 ' Jamulan/bunga2an ' 30 ' 20 ' 15 t M
17 ' Gula kelapa/Aren ' 30 ' 20 ' 15 ' n

\l‘ _—
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v

1. 1 | 3 v 4 1] 5 1 6

17 ' Gula kepala/aren ' 30' 20' 15' Tiap 1 M2
18 ' Daun2an (jati,pisang) 20! 15t 10° "

19 ' Barang grabah ' 20% 15* 10 "

20 ' Pecah belah (Beling

' Kaca) ' 30" 20" 157 "

21 ' Barangs ayam2an v 25 20t 15t "

22 ' Barang klontong ' 30" 20* 15+ . 0w

23 ' Etcran : v 251 20 15! "

24 ' Barang Emas, Perak,

' Imitasie ~ ' 40" 15 15! "
25 ' Perkakas Pcr‘ta.nian/

t Dapur ' 30' 20! 151 "
26 ' Tukangs speda/onder—

' dil speda - ' 30f 20' 15! L
27 ' Tukang jam, sepuh,

' cuku, jahite ' 30' 20' 15¢ u
28 ' Jualan Wedan.g/Es ' 40' 25' 150 "
29 ' Jualan sate/soto ' 40" 25! 15¢ "
30 ' Jualan masakan ma-

' teng. ) ' 40" 25' 15¢ "
31 ' Warung makan ' 40' 25" 15¢ "
32 ' Jenis harang ' 30" 20 15¢ "

B. TARIP DILUAR LOOS:
1 ' Kain2 batik/sarung ' 20' 15' 10° "
2 ' Kain cita v 20 15 10! o
3 ' Pakaian jadi 't 20" 15 10! "
4 ' Buah=buahan ' 75" 50' 40 "
5 ' Ubi=-ubian ' 50" 40" 30° '
6 L] Sw-mw 1] 50! 401 301 (1]
7 ' Kue=kue v 758 6017 50 "
8 ' Bumbu masak ' 75" 60t 50 i
9 ' Beras (padi2an) ' 75t 60% 50° "
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1 2 vt 3 v 4 ot 5 1§
10 ' Beras, jagung katul ' 60 ' 50 ' 40 ' Tiap
11 ' Tabhu,tempe 50 ' 40 ' 30 ' pikul
12 ' Ikan kering 75 Y60 *+ RO
13 ' Ikon basah t75 * 60 Y 50
14 ' Daging (sapi,kerbau

' kambing) '400 *' 75 * S50+ «®
15 ' Tembakau * 60* 50 * AQ v MW
16 ' Jamu2an/bunga2an ' 50 ' 40 ' 30 '
17 ' Gula jawa/Arcn ' 50 ' 40 ' 30 '
18 * Daunl2anfjati,pisang) 30 ' 25 ' 20 * "
19 ' Barang grabah ' 15 ' 10 ¢ 51 M™M2
20 ' Becah belah(beling, ! ' ! '

! kaca) t 20715 * 10 "
21 ' Barang ayam2an I 45 0 ¢+ 5§ M0
22 ' Barang klontong t 50 *40 Y 30 v ¢
23 ' Eteran ' 40t 30 ' 20* ¢
2/ ' Barang cmas, perak,

' imitasi 75 '65 v 50t "
25 ' Perkakas p\,r'l:'aman/

' dapur 15 ' 10 ! 51 n
26 ' Tukang speda/onder

' dil speda ' 15110 t 5w
27 ' Tukang jam/sepuh ' 40 ' 30 ' 10 ' "
28 ' Jualan wedang t 40 ' 30 v+ 20t "
29.' Jualan sate/soto ' 75 ' 60 ' 50 '
30 ' Jualan masakan ma-

] 'teng 1 75 1 60 ? 50 ] "
31 ' Jenis barang ' 1%5*10 ' 5 ¢
32 ' Jenis ungpas (ayam,

' bebek, itik) 15 1 10 ' 5 'tiap

(g
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(o~

1 ¢t 2 ' 3 v 4 51 6
33 ' Ternak kceil ' 150 '125%100"tiap ekor
34 ' Ternak hegar (ker
' bau,sapi) V400 ' = 0 H
35 ' Speda masuk basar' 25 ' 25125 1 ' speda
36 ' Speda motor ' 50 ' 50' 50! " motor
37 ' Dokar dikoplak ! 50 ' 50" 50 " dokar
38 Colt;0plet di kpl' 100 '100'100¢ f mobil
39 ' Truk,Power di Kpl! 200 120072001 " omble
C. TARTE PETAK T0O:
1 ' Jualan emas ' 50 ' 40° 20'tiap M2
2 ' Jualan kain/pakai?
' an ' 25 ' o0t 1580
3 ' Jualan bumbu masak 25 ' 20T 15t 0w
4 ' Jualan buahl2an ! 25 ' 20% 15 n
5 ' Usaha jasa(tukang
' cukur,;penjahir,
' salon dll. ' 25 ' 20" 15" w
6 ' Jualan onderdil
' speda dll. ' 25 1" 20t 15 =
7 ' Forkakas RT/Dapur' 25 ' 20t 151 =
8 ' Warung makan ' 25 ' 20" 15 @
9 ' Untuk penyiapan
' barang dagangan ' 20 ¢ 15 10 ©
10 ' Barang Klontang ' 25 ' 20' 15%
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